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Tinjauan Rekayasa Nilai Rangka Baja Ringan (Smart'russ) Terhadap Profil Baja Siku
(Studi Kasus: Proyek Pembangunan Perumahan CitraLand).

Jermias Tjakra

Abstrak

Atap merupakan unsur suatu bangunan yang berfungsi melindungi bangunan, yang ada di bawahnya
dari pengaruh cuaca seperti hujan dan sengatan sinar matahari. Keanekaragaman bahan memberikan
pertimbangan bagi pelaksana di proyek untuk menggunakan mefode ‘Rekayasa Nilai®, tanpa harus merubah
bentuk awalnya. IS

Dimensi yang dipakai rangka atap baja ringan (Smartruss) menggunakan profil C.75 unfuk kuda-
kudanya, TS.0,48 untuk rengnya, dan baut dipakai sebagai alat sambungnya. Sedangkan untuk rangka profil
baja siku menggunakan profi ukuran L15x15x3mm, L20x20x3mm, L25x25x2,5mm, L30x30x3mm, dan
L40x40x4mm dan alat sambungnya menggunakan las serta baut dynalbolt. Dari kedua jenis rangka dilakukan
analisa dengan menggunakan metode "Rekayasa Nilal", dengan melibatkan komponen Engineering Strukdurs,
yang meliputi permodelan rangka atap. Yang terdiri dari tahap | beban genteng keramik , dan tahap Il dengan
menggunakan beban genteng MultiRoff . Dengan sudut kemiringan atap

Dari hasil "Rekayasa Nila”, pada rangka baja ringan (Smartruss) mempunyai nilai pada tahap | Rp
187500/m?, dan profil baja siku Rp 129300/m? Serfa penghematan sebesar 31,08%. Pada tahap I baja ringan
(Smartruss) mempunyai nilai Rp 176430/ m?, dan profil baja siku Rp 115800/m* Serta penghematan sebesar
34,36%. Penerapan "Rekayasa Nila”, hendaknya dilaksanakan sefelah kontrak pefaksanaan proyek sudah

ditanda tangani dan total biaya sudah diketahui. Maka dengan begitu penghematan bisa kelifiatan rill.
Kata kunci: Rekayasa Nilai, Rangka Atap Kuda-kudaProyek Perumahan CitraLand di Manado.

|. PENDAHULUAN

Manusia di dalam usahanya untuk mencapai
suatu target yang akan dicapainya baik itu waktu,
biaya atau pun suatu fujuan tertentu, memeriukan
suatu alat atau metode. Dimana metode tersebut
dapat dipergunakan untuk melaksanakan dan
mengendalikan penghematan dalam pelaksanaan
suatu pekerjaan.

Dalam aplikasi Rekayasa Nilai merupakan
suatu teknik manajemen - yang menggunakan
pendekatan sistematis untuk mencari keseimbangan
fungsional yang terbaik antara biaya (costs), dan
keandalan (reabllity) serfa kinerja (performance) dari
setiap produk manusia.

Adapun hal-hal yang menjadi permasalahan
pada studi kasus ini adalah berapa biaya bahan dan
pemasangan dari rangka atap kuda-kuda baja ringan
(Smartruss) serta kuda-kuda profil baja siku.
Bagaimana penerapan aplikasi studi Rekayasa Nilai
(Value Engineering) pada pemasangan baja ringan
(Smartruss) pada proyek pembangunan perumahan
CitralLand Manado.

Tujuan dari peneliian ini dengan
menggunakan metode Value Engineering pada
rangka atap kuda-kuda baja ringan (Smartruss)
tethadap kuda-kuda profi baja siku, bisa
mendapatkan nilai penghematan yang lebih
ekonomis.

I. LANDASAN TEORITIS

2.1. Definisi dan Pengertian Rekayasa Nilai
Rekayasa Nilai (RN) adalah suatu teknik

 manajemen dengan menggunakan Pendekatan

Sistem yang merupakan usaha terorganisir diarahkan
pada analisis dan mengidentifikasi fungsi-fungsi yang
tidak esensial serta menghilangkan biaya—biaya yang
fidak bemmanfaat sehingga dicapai fungsi yang
diinginkan dengan total biaya yang minimum dengan
tetap mempertahankan  keamanan  (safety),
penampilan (performance), keandalan (reability), dan
kualitas (quality) dari produk konstruksi/proyek.
Penerapan Rekayasa Nilai (RN) dalam industri
konstruksi telah menghasilkan penghematan yang
besar dari segi material konstruksi, biaya serta waktu.
Di dalam Rekayasa Nilai, nilai yang dapat diukur
diusahakan digabungkan dengan nilai yang tidak
dapat diukur dengan cara mentransformasikan nilai
yang tidak dapat diukur pada nilai yang dapa diukur
(biaya). Biaya dapat ditambahkan pada suatu produk
tanpa perlu menambah nilainya. Biaya tambahan
inilah yang disebut sebagai biaya-biaya yang tidak
diperiukan. Sehingga dengan digunakannya metode
Rekayasa Nilai (RN), maka biaya-biaya yang tidak
diperiukan ini diusahakan untuk dapat dihilangkan.
2.2, Pemilihan Proyek Untuk Studi Rekayasa Nilai
Terbatasnya wakfu dan tenaga fidak
memungkinkan untuk melakukan studi Rekayasa
Nilai secara keseluruhan, kita harus teratih agar
dengan cepat dapat menentukan bagian-bagian
yang mana mempunyai potensi besar unfuk
meningkatkan mutu dan penghematan biaya guna
mencapai hasil secara efisien. Dan sebaliknya usaha
Rekayasa Nilai pada proyek dimulai dari tahapan
awal konsep dan diteruskan dalam interval dalam
Rekayasa Nilai berupa gambar, data-data pendukung
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selengkap mungkin, dan penentuan tahapan
perencanaan pada saat studi dimulai.
221 Waktu Mengapilikasi Rekayasa Nilai

Secara teoritis, program Rekayasa Nilai
dapat diaplikasikan pada setiap saat sepanjang
waktu berlangsungnya proyek, dari awal proyek
hingga selesainya pelaksanaan pembangunan
proyek tersebut.

Waktu adalah sangat penting sekali, secara
umum bahwa Program Rekayasa Nilai harus dimulai
sejak dini pada tahap konsep dan secara continue
pada interval sampai selesainya perencanaan,

222  Tahap Konsep Perencanaan

Aplikasi Program Rekayasa Nilai diusahakan

sejak tahap konsep perencanaan, dimana akan
diperoleh  fleksibilitasi yang maksimal (untuk
melakukan perubahan—perubahan tanpa
menimbulkan akibat yang merugikan.
Dengan berkembangnya proses Perencanaan, biaya
unfuk mengadakan perubahan—perubahan akan
bertambah, sampai akhir mencapai suatu titik dimana
tidak ada penghematan yang dapat dicapai.

Pada tahap konsep perencanaan (Consept
Design Stage) ini pemilik proyek menetapkan:

*  Tujuan (Goals)
* Keperluan—keperiuan (Requirement)
; * Kriteria—kriteria yang dapat dipakai (Applicable
Criteria) '

Perencanaan (designer) dapat menetapkan

objektif dari proyek dan kerangka biaya yang menjadi
rencana anggaran pembiayaan untuk menentukan
batas-batas dari tahap desain konsep.
Studi telah membuktikan bahwa perencanaan
mempunyai pengaruh yang terbesar pada biaya dari
suatu proyek. Demikian pula pemilik proyek yang
menetapkan . keperluan dan kriteria mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap biaya proyek.

Gambar1. Daur Hidup Proyek Penghematan
Potensial VE

Pada tahapan ini, Studi Rekayasa Nilai

dapat membantu Pemilik Proyek untuk:
+ Menetapkan keperiuan—keperiuan yang
sebenamya (true requirement) dan proyek

tersebut yang mana memeriukan pengertian yang
lengkap terhadap fungsi utama (basic function)
yang akan ditampilkan di dalam perencanaan.

* Koordinasi terpadu antara Spesialis Rekayasa
Nilai, Pemilik Proyek dan Perencanaan, menelii
secara mendalam, menyeluruh dan menyatakan
dengan tegas kebenaran dari semua keperiuan—-
keperluan dan menghilangkan kesimpangsiuran.

2.2.3  Tahap Akhir Perencanaan

Dengan  kemajuan - perencanaan dari
konsep, skematik pemprograman, pengembangan
design (design development) sampai ke detail
perencanaan (final design), Rekayasa Nilal peru
menyertai kemajuan perencanaan itu agar dapat
memberikan pengarahan kepada perencana dan
menjamin bahwa pertimbangan dari segi nilai atau
biaya telah dikemukakan kepada pemilik proyek guna
mendapatkan  perhatian  didalam mengambil
keputusannya. Minimal ' Rekayasa Nilai ini harus
dilaksanakan pada tahap pengembangan desain

(Design Development Stage), dan menyertai

penyampaian hasil dari tahapan pengembangan

perencanaan. A

Pada tahap.ini, hasil konsep perencanaan
telah diputuskan, bentuk dan ukuran telah diketahui
yang mana memungkinkan untuk memberikan
kepastian yang lebih teliti di dalam menetukan biaya—
biaya dan sistem arsitektur dan struktur yang dipakai.

Selanjutnya Studi Rekayasa Nilai ini dapat pula

dilaksanakan pada akhir dari tahap perancangan

akhir (Final design Stage), namun elemen—elemen
yang dapat dirubah tanpa mengakibatkan
pengunduran waktu dan penambahan biaya untuk
merubah perencanaan  berkurang dibandingkan
tahapan-{ahapan  sebelumnya, dan sangat
tergantung dengan keadaan skedul waktu dari proyek
pada saat dimana Rekayasa Nilai akan dilaksanakan,

224  Tahap Pelaksanaan .. '

Rekayasa Nilai dapat diaplikasikan pada
tahap  pelaksanaan  (Construction Stage)
dimungkinkan dalam situasi:

a. Apabila suatu item telah diteliti oleh Studi
Rekayasa Nilai pada tahap sebelumnya, yang
mana memeriukan penelitian lanjut sebelum
diputuskan. Meskipun terjadi  kelambatan
dengan proses yang demikian, mungkin akan
menguntungkan untuk diteruskan apabila dapat
memberikan potensi penghematan biaya dan
peningkatan kualitas yang sangat besar,

b. Apabila pada tahap perencanaan belum
diadakan Rekayasa Nilai Analisis, maka aplikasi
rekayasa nilai yang dilaksanakan pada tahap ini
dapat memberikan potensi penghematan biaya
dan peningkatan kualitas yang sangat besar.

c. Apabila kontraktor menelifi suatu bidang

pekerjaan  dimana  dapat  ditingkatkan
kualitasnya dan atau menurunkan biayanya.
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Perjanjian pemborongan atas kontraknya
terdapat pasal Konsultan Rekayasa Nilai akan
mendapat pembagian dari penghematan yang
dapat dihasilkannya (Savings sahring). Program
Rekayasa Nilai harus secara integrasi untuk
memungkinkan partisipasi dari pemilik proyek,
perencanaan dan kontraktor—kontraktor periu
memperoleh  peningkatan  nilai  tahap
pelaksanaan.

Bagaimana pun oleh pengamanannya dan
pengetahuannya tentang harga-harga material dan
konstruksi, seringkali kontraktor dapat menghasilkan
perubahan—perubahan yang unkk yang dapat
memberikan penampilan fungsional yang lebih baik
dengan disertai penurunan biaya kontrak.

Banyak variasi-variasi kontrak Rekayasa
Nilai yang dipergunakan saat ini, namun pada
dasamya hanya ada dua jenis yaitu Ketentuan
Intensif Rekayasa Nilai dan Program Syarat-syarat
Ketentuan Rekayasa Nilai.

1. "Ketentuan Insentif Rekayasa Nilai" bermanfaat
sekali dalam menghasilkan biaya—biaya yang tidak
diperukan. Program yang paling berhasil yaitu
memberikan latihan pada managemen kontraktor dan
pada pelaksanaannya dengan Konsultan Rekayasa
Nilai, dan mendorong pihak—pihak yang tergabung
dalam proyek.

2. "Program Syarat-syarat Ketentuan Rekayasa
Nila" pada umumnya dipakai peneliian dan
pengembangan atau supply kontrak, tidak banyak
dipakai pada industri konstruksi. Namun versi yang
dimodifikasi diaplikasikan juga pada perencanaan
dan Kontrak Manajemen Proyek.

2.3. Rencana Kerja Rekayasa Nilai

Dalam pelaksanaannya Studi Rekayasa Nilai ini,
rencana kerja yang dipakai terdiri dar lima tahapan
yaitu:

1. Tahap Informasi

2. Tahap Spekulasi

3. Tahap Analisa

4. Tahap Rekomendasi

5. Tahap Implementasi

Setiap dalam rencana kerja ini mempunyai maksud
yang tertentu dan pertanyaan-pertanyaannya kunci
yang harus dijawab, dan sebelum semuanya
tercapai, studi fersebut belum siap untuk tahap
berikutnya.  Sedangkan  teknik-teknik  yang
dipergunakan dalam setiap tahapan merupakan alat
bantu dalam penganalisaan.

2.4, Tata Cara Dan Prosedur Pelaksanaan

Pada tinjauan Rekayasa Nilai ini dituntut
adanya kesepakatan awal untuk dapat berbicara
dalam bahasa dan femminology yang sama.
Kesepakatan yang diharapkan dari semua pihak yang

terlibat dalam proyek terhadap kriteria-kriteria yang

dipakai dalam Rekayasa Nilai, yaitu:

a. Rekayasa Nilai dilakukan tanpa mengurangi
fungsi kualitas atau mutu dan keandalan proyek
(bangunan).

b. Rekayasa Nilai dilakukan dengan fidak
mengurangi biaya serta menekan harga satuan,
dan juga bukan dengan memberakukan cost-
Cutting Processi  (merupakan biaya
pembangunan).

c. Hasil perhitungan Rekayasa Nilai tidak
menambah nilai konfrak semula secara

- keseluruhan.

d. Waktu untuk melaksanakan perubahan sesuai
hasil  finjauan  Rekayasa Nilai  tidak
menambahkan wakiu pelaksanaan proyek

secara keseluruhan.

e. Proposal perubahan (PPRN) disesuaikan dalam
waktu yang telah ditentukan.

f. Proposal perubahan (PPRN) merupakan hasil
persetujuan dari semua pihak.

Bahwa setiap permasalahan yang dijadikan
obyek Rekayasa Nilai akan dianalisa pada kriteri-
kritria tersebut. Dalam melakukap Rekayasa Nilai
terhadap suatu proyek akan berkisar pada muncuinya
usulan perubahan terhadap desain asli dar pihak
konsultan Rekayasa Nilai yang disebut Proposal
Perubahan Rekayasa Nilai (PPRN). Suatu usulan
perubahan harus berdasarkan pada data-data atau
dokumen-dokumen kontrak yang pasti sehingga
dapat dipertanggung jawabkan hasilnya. Oleh karena
itu,  perubahan-perubahan = terhadap  wakiu
pelaksanaan dan nilai kontrak sehingga terjadi
change Order fitik tolak tim Rekayasa Nilai harus
merupakan konsep yang cukup lengkap serta jelas,
dalam hal ini meliputi:

1. Kriteria

2. Asumsi

3. Metode

4. Gambar dan perhitungan

5. Volume serta harganya, dan lain-lainnya.

Serta semua pihak yang terlibat didalam
proyek tersebut telah menyetujuinya. PPRN ini harus
mendapat persetujuan dari semua pihak yang terlibat
didalam proyek sbelum perubahan tersebut
diimplementasikan, prosedur persetujuan PPRN ini
dapat dilihat pada gambar 3.1 sedangkan akibat atau
pengaruh yang mungkin timbul dari suatu proposal
perubahan PPRN yang sudah disetujui, akan
memungkinkan terjadinya pengajuan suatu perintah
perubahan oleh pihak yang sering terjadi akibat
adanya PPRN.

MIl. Tahapan Penelitian
Ada pun tahapan penelitian dapat dilihat

pada flow chart dibawah ini:
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dengan pengisian buku kerja Rekayasa Nilai
terhadap proyek ini, sebagai berikut:

2 Mengambil Data . . 1
i Lembar kerja untuk fase informasi ada beberapa
lembar kefja yang dibutuhkan pada fase ini, yaitu
8372 Ringan (Smartruss}: Profil 8aja Siku: sebagai berikut:
»  Harga Bahan termasuk »  Harga Bahan termasuk
Harga Pemasangan Harga Pemasangan A
: Tabel 1 Lembar Kerja Daftar Nama Anggota Tim
i I Studi Rekayasa Nilai Tahap |
] Studi Rekayasa Nilai No : Tanggal :
Anafisa data dengan kan metode Rekayasa Nikal (Velue Engineering) Judul Studi : Proyek Pembangunan Perumahan
L Menghitung luas kebutuhan per m* untuk baja ringan (Smartruss) , CitraLand Manado
z Menﬁ‘ﬁmnghaslmb\mﬂ\anpefm’umkprﬂha,h.siu Faco
3. Membandingien keduanya mana yang lebih ekonomis. Anggota Tim as i}
Informasi

Nama: Disiplin: Keterangan

Dosen Fak. Teknik
J. Tjakra A
Gambar 3. Alur Tahapan Analisa ) Sipil

V. Hasil Penelitian
Penerapan Program Rekayasa Nilai pada
Proyek Perencanaan Rangka Atap Kuda-kuda
Perumahan CitraLland Manado, akan dilakukan
. Tabel 2 Lembar Kerja Catatan Konsultasi Tahap |
CATATAN KONSULTASI a

Siapa yang bertanggung jawab dalam memberikan fjin untuk melakukan - FASE INFORMASI
perubahan penggunaan item tertentu dan siapa yang dihubungi.

; Nama: Posisi/Organisasi: Keterangan:
) PT. Cakra Buana Megah Kontraktor ljin pengambilan data

Tabel 4 Lembar Kerja Deskripsi Rancangan Yang Ada Tahap |
Judul : Proyek Pembangunan Perumahan Tanggal:
CitraLand Manado. FASE INFORMASI
DESKRIPSI RANCANGAN YANG ADA
Rancangan rangka atap proyek pembangunan perumahan CitraLand Manado.
1. Profil C.75.75 sebanyak 81 ujung
Profil TS.0,48 sebanyak 125 ujung
Talang (Valley gutter) panjang 16 m

Beban pentupnya menggunakan *Genteng Keramik® 45kg / m* .

5 OXN

Tabel 5. Lembar Kerja Model Biaya Rancangan Semula Tahap |

MODEL BIAYA RANCANGAN SEMULA I FASE INFORMASI
SISTIM RANGKA ATAP KUDA-KUDA POFIL BAJA RINGAN (SMARTRUSS)
; Sistim Perincian Persen Biaya
NO Deskripsi Harga Satuan Biaya (%)
Item Kuantitas Satuan (Rp) (Rp)
1. | Profil C.75x75 81 Ujung 370000 23970000 63,42
2 Profil TS.0,48 125 Ujung 78000 9750000 20,63 L
3. | Talang (Valley gutter) 16 m 29000 464000 0,88
4, Dynabolt 09 Pcs 1250 123750 0,26
5. Screw uk. 12-14x20 3624 Pcs 122 442128 0,93
6. Screw uk. 10-16x16 2238 Pcs 100 223800 047
7 i Pemasangan 252 m? 25000 6300000 13,33
% | ; : 47249678 100
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Tabel 6. Lembar Kerja Identifikasi Fungsi Tahap |

INDENTIFIKASI FUNGSI
GUNAKAN 2 (dua) kata: kata kerja + kata benda FASE INFORMASI

APA YANG DILAKUKAN ADAKAH SALAH SATU FUNGSI
YANG DAPAT DI HILANGKAN?

(RANGKA ATAP) Ada

Penutup bangunan Beban ADAKAH YANG DIKERJAKAN

’| (RANGKA BAJA RINGAN SMARTRUSS) Rangka TANPA GUNA

Penutup atap Tidak ada

(RANGKA PROFIL BAJA SIKU) Rangka

Penutup Tidak ada

(APA YANG HARUS DILAKUKAKAN) Rangka APAKAH KEGUNAANYA

Penutup atap MENUNJANG NILAINYA
Tidak, penggunaan profil baja ringan
(Smartruss) lebih boros

Tabel 7. Lembar Kerja Sketsa Altematif Untuk Pengembangan Lebih Lanjut Tahap Il
Selektif Alternatif | Fase Analisis

Dengan mempertimbangkan potensi kelayakan, keefekfifan biaya, perbandingan keuntungan dan kerugian untuk
memenuhi keinginan dan juga kebutuhan, ide-ide terbaik dipilih untuk pengembangan lebih lanJuL Daftarkanlah altematife-
alternatife yang dipilih tersebut dari kesimpulan secara ringkas.

Judul studi: Tinjauan Rekayasa Nilai Rangka Baja Ringan (Smartruss) Terhadap Profil Baja siku (Studi Kasus: Proyek

Pembangunan Perumahan CitraLand)
Ganti rangka kuda-kuda baja ringan (Smarfruss) dengan rangka kuda-kuda profil baja siku (selidiki lebih lanjut rangka profil

baja siku)
&4
Tabel 8. Lembar Kerja Untuk Fase Pengembangan Tahap I
Catatan Fase Pengembangan | Fase Pengembangan
+Judul studi : Tinjauan Rekayasa Nilai Rangka Baja Ringan (Smartruss) Terhadap Profil Baja siku (Studi Kasus: Proyek
: Pembangunan Perumahan CitraLand) i
Tanggal

Tim telah meninjau kembali sistim pembebanan dan spesifikasi yang dibuat oleh pelaksana dan perancang.
Tim merasa bahwa item berikut cocok untuk diteliti lebih lanjut:

e Rangka atap kuda-kuda baja ringan (Smartruss)
Deskriptif rancangan usulan:

s Jenis rangka atap kuda-kuda yang dipilih adalah rangka atap kuda-kuda profil baja siku

Tabel 9. Lembar Kerja Sketsa Rancangan Usulan Tahap Il

Judul studi : Tinjauan Rekayasa Nilai Rangka Baja Ringan (Smartruss)
Terhadap Profl Baja stku (Studi Kasus: Proyek FASE PENGEMBANGAN
Pembangunan Perumahan CitraLand)

ALTERNATIF YANG DIUSULKAN

Alternatif usulan untuk pekerjaan rangka atap profil baja siku sebagai berikut:
1. Jarak kuda-kuda 2,175m
2. Sudut kemiringan atap 35°
3. - Genteng atap usulan yang digunakan:
a. Genteng MultiRoff: 20kg /m* (Sudah termasuk berat plafond dan rangkanya)
4, Profil baja siku yang digunakan:
a, Siku L15x15%x 3mm
b. Siku L20 x 20 x 3mm
c. Siku L25x25x2,5mm
d. Siku L30x30x3mm
5. Profil Canal C yang digunakan:
a.C100x50x20x23mm
6. Kayu kelas 2 buat:
a.Kasau 40 x 60mm
b.Reng 20x30mm
7. Beban tidak tetap:

a. Beban hidup : 20kg/m”

TEKNO/Volume07/No.50/Agustus 2009 30




Tabel 10. Lembar Kerja Rencana Implementasi Tahap Il

RENCANA IMPLEMENTASI

FASE PRESENTASI

Pembangunan Perumahan CitraLand)
Tanggal

Judul Studi : Tinjauan Rekayasa Nilai Rangka Baja Ringan (Smartruss) Terhadap Profil Baja siku (Studi Kasus: Provek ;

Bagaimana itu harus di implementasikan ?

Apa yang harus dirubah ?

» Rangka atap kuda-kuda baja ringan (Smartruss)
Siapa yang harus melakukan ?

e Kontraktor
Berapa lama harus diselesaikan ?

e Usulan ini harus dirancang kembali (redesign) oleh perancang, kemudian kontraktor diperintahkan untuk
melaksanakannya, dengan penghematan yang dihasilkan

_Waktu pelaksanaan dilapangan memakan waktu, tetapi banyak keuntungan yang tidak langsung diperoleh

V. PENUTUP
51 Kesimpulan
Setelah mempelajari lebih dalam tentang

Rekayasa Nilai dan diterapkan pada salah satu
bagian komponen bangunan yaitu rangka atap kuda-
. kuda di Proyek Pembangunan Perumahan CitraLand

di Manado, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan:

1. Dengan memakai metode "Rekayasa Nilai"
pada rangka atap kuda-kuda. Pelaksana, bisa
membandingkan bahan mana yang lebih efisien
dalam penghematan biaya (cost).

2. Dalam hal ini perbandingan rangka atap kuda-
kuda baja ringan (Smartruss) dan profil baja siku
pada tahap | menggunakan penutup genteng
keramik dengan berat beban45kg/m” . Maka

biaya keseluruhan bahan dan pemasangan
pada baja ringan (Smartruss) Rp 187500/m?
sedangkan pada profil baja siku Rp 129300/m?
Dengan penghematan sebesar 31,09%.
Kemudian pada tahap Il menggunakan penutup
genteng MultiRoff dengan berat beban
20kg/m®. Maka pada baja ringan
(Smartruss) menjadi sebesar Rp 176430/m?
sedangkan pada profil baja siku Rp 115800/m?2
Dengan penghematan sebesar 34,36%.

3. Maka hasil darf tahap | dan tahap Il
penghematan diperoleh dari analisa "Rekayasa
Nilai" dengan melibatkan komponen strukturs
engineering, tanpa mengurangi fungsi dan mutu
penampilannya.

5.2 Saran
1. Penerapan Rekayasa Nilai hendaknya
dilaksanakan sebelum pelaksziaan

pembangunan dimana kontrak pelaksenaar
proyek sudah ditanda tangani dan total biaya
sudah diketahui, maka dengan begitu
penghematan bisa kelihatan riil.

2. Bila penggunazh pada Baja Ringan (Smartruss),
secara  ftidak  langsung  memberikan
pengurangan pekerjaan struktur, karena di Raje
Ringan (Smartruss) konstruksi rangka kuda-
kudanya ringan.
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Studi Tentang Faktor-Faktor Yang Menetukan Dalam Pemilihan Perumahan

Jermias Tjakra

Abstrak
Dengan bertambahnya penduduk akan mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan perumahan. Dalam
memilih perumahan ada beberapa fakfor diantaranya harga, lokasi, image developer, keamanan, tampilan fisik
properti itu sendir, dan lainainnya yang dapat turut menjadi penentu dan menjadi daya tarik konsumen untuk
memilih sesuai dengan keinginannya.. Faktor apakah yang menjadi penentu bagi konsumen untuk membeli

sebush properti ?

Dalam penelitian ini digunakan analisis komponen utama digunakan untuk menerangkan struktur ragam per
ragam melalui  kombinasi linier variabel-variabel dengan konsep utama mereduksi data dan

menginterprefasikannya.

Penelitian dilaksanakan pada Proyek Perumahan Parkville EstateJl. Walanda Maramis Kolongan Airmadidi

dengan Pemilik Proyek (developer) PT. Taman Harapan Asri

Dari hasil analisis komponen utama untuk pembeli rumah menghasilkan 6 komponen utama yang terbentuk,
Yyaitu: Harga dan fasilitas penunjang, Image developer, Lingkungan, Sarana transportasi dan cara pembayaran,
Daya beli (Affordability), serta Lokasi dan kualitas bangunan. Dengan persentase kemampuan menerangkan
keragaman data sebesar 86,047%. Dan hasil analisic komponen utama untuk pembeli tanah/kaviing
menghasilkan 6 komponen utama yang ferbentuk, yaitu: Investasi dan daya befi Cara pembayaran,
Kenyamanan dan keamanan, Aksesibiltas dan image developer, Sarana transportasi dan posisi, serta Lokasi.
Dengan persentase kemampuan menerangkan keraqgaman data sebesar 76,893%.

Kata Kunci : Faktor-Faktor Penentu, Pemilihan Rumah, Analisis Komponen Utama

I. PENDAHULUAN

Perumahan mempunyai fungsi dan peranan
penting dalam kehidupan manusia. Keadaan
perumahan di suatu tempat mencemminkan taraf
hidup, kesejahteraan, kepribadian, dan peradaban
. “manusia yang menghuninya. Dalam pembelian dan
pemilihan sebuah properti tenfu ada faktor-faktor
yang dipertimbangkan oleh konsumen atau pembeli
sebelum mengambil keputusan untuk membeli.

Faktor utama yang biasanya menjadi acuan
bagi pembeli atau konsumen. dalam memilih suatu
properti adalah harga. Akan tetapi bagi banyak
kalangan menengah ke atas faktor harga bukanlah
lagi faktor yang utama. Ada beberapa faktor lainnya,
diantaranya lokasi, image developer, keamanan,
tampilan fisik properti itu sendiri, dan lain-lainnya
yang dapat turut menjadi penentu dan menjadi daya
tarkk konsumen untuk memilih sesual dengan
keinginannya. yang menjadi permasalahan adalzh
“faktor apakah yang menjadi penentu bagi konsumen
untuk membeli sebuah properti?*

Analisa data yang dilakukan adalah analisa
komponen utama dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Package for Social Science).
Penelitian hanya dilakukan terhadap pembeli yang
membeli langsung pada developer perumahan
Parkville Estate, dan Dalam penelitian ini, jenis
properti yang diteliti hanya berupa rumah dan tanah
(kaviing) .

Il. LANDASAN TEORI
21 “Rumah dan Perumahan

Rumah adalah salah satu kebutuhan dasar
(basic need) manusia, disamping kebutuhannya akan

pangan dan sandang. Artinya, setelah memenuhi
kebutuhan akan pangan dan sandang, manusia akan
mencari papan. Rumah dapat diartikan sebagai
ruang di mana manusia hidup dan melakukan
aktivitas kehidupan bebas dari gangguan fisik
maupun psikis. Sedangkan perumahan menurut UU
no. 4 / 1992 Bab 1 (pasal 1) adalah: “Sekelompok
rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat
tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi
dengan prasarana dan sarana lingkungan”. Dalam
arti yang luas perumahan bukaniah hanya rumah
sebagai bangunan semata-mata, akan tetapi diartikan
sebagai suatu tempat kediaman dalam suatu
lingkungan yang dapat memenuhi syarat-syarat
kehidupan keluarga yang layak, dipandang dari
berbagai segi kehidupan masyarakat sosial, ekonomi,
kesehatan, dan keserasian tempat tinggal.

Rumah berperan sebagai tempat tinggal
dalam suatu fingkungan yang mempunyai prasarana
dan sarana yang diperiukan oleh manusia untuk
memasyarakatkan dirinya. Selain berfungsi sebagai
tempat tinggal, alasan orang membeli sebuah rumah
adalah untuk investasi, sehingga kadangkala ada
unsur spekulasi di dalamnya. Secara sosial, rumah
juga berfungsi sebagai simbol status dan ukuran
kemakmuran.  Perumahan mempunyai fungsi dan
peranan yang penting dalam kehidupan manusia.
Keadaan perumahan di suatu tempat mencerminkan
taraf  hidup, kesejahteraan, kepribadian, dan
peradaban manusia penghuninya.

2.2 Pemilihan Hunian yang Sesuai
Rumah yang cocok tidak saja yang mampu
dibefi oleh konsumen, tetapi juga  memenuhi
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kebutuhan atau keinginan konsumen. Kebutuhan
setiap orang akan papan berbeda antara satu dengan
yang lain, tetapi ada fitur-fitur yang umumnya
diinginkan, walaupun dengan prioritas yang berbeda
bagi tiap orang. Fitur-fitur yang umumnya diinginkan
antara lain :

1. Lokasi yang aksesibel.

Lokasi yang aksesibel memungkinkan seseorang
mudah menjangkau tempat lain, misalnya tempat
kerja. Kalau terpenuhi maka akan tercipta
kenyamanan karena waktu di perjalanan ke dan dari
tempat kerja menjadi lebih singkat.

2. Ruang standar.

Kebutuhan ini tergantung pada jumlah anggota
keluarga. Semakin besar jumlah anggota keluarga,
maka semakin besar ruang yang dibutuhkan. Standar
WHO menetapkan satu orang membutuhkan ruang
10 meter persegi.

3. Ruang tambahan.

Selain untuk kebutuhan anggota keluarga, dalam
membeli rumah ada kemungkinan diperdukannya
ruang lain untuk pembantu rumah tangga atau ruang

" tidur tambahan untuk tamu.

4. Fasilitas.

Fasilitas ini mencakup kebutuhan sosial dan rekreasi,
seperti kolam renang, lapangan tenis, atau ruang
rekreasi lainnya.

5. Prestise.

Banyak orang memilih tinggal di jenis hunian atau
lokasi tertentu karena alasan psikologis. Hal ini
berkaitan dengan fungsi sosial rumah sebagai simbol
status dan ukuran kemakmuran seseorang.

6. Posisi. :

Di lokasi yang sama, setiap orang memiliki keinginan
khusus dalam menentukan pilihan huniannya,
misalnya yang kena sinar matahari secara langsung,
memiliki view/ pemandangan terentu, serta
menghadap arah mata angin tertentu yang kadang
dikaitkan dengan fengshui.

23 Analisis Komponen Utama (Principal
Component Analysis)

Pada dasamya analisis komponen utama
digunakan untuk menerangkan struktur ragam per
ragam melalui kombinasi linier variabel - variabel
dengan konsep utama mereduksi data dan
menginterpretasikannya. Dengan kata lain, analisis
komponen utama digunakan untuk menyusutkan
dimensi dari sekumpulan variabel yang tak bertata
untuk dianalisis dan interpretasi sehingga variabel
yang jumiahnya cukup banyak akan diganti dengan
variabel yang jumlahnya lebih sedikit tanpa diiringi
hilangnya objektivitas analisis. Meskipun diberikan p

buah variabel asal,. dapat diturunkan k buah

komponen utama untuk menerangkan keragaman
total sistem. Umumnya, keragaman total ity dapat
dijelaskan dengan baik oleh sejumiah kecil komponen

utama k sehingga k < p. Dalam analisis komponen
utama, dari p buah komponen utama yang ada dipilih
k komponen utama yang telah mampu menjelaskan
keragaman data cukup tinggi. Sebagai ilustrasi,
andaikan p berukuran besar dan diketahui 80% - 90%
keragaman total telah mampu diterangkan oleh satu,
dua, atau tiga komponen utama yang pertama, maka
komponen — komponen itu telah dapat mengganti p
buah variabel asal tanpa mengurangi informasi yang
banyak. Komponen utama yang dapat digunakan
sebagai wakil untuk menerangkan keragaman adalah
komponen utama yang memiliki nilai akar ciri (A) =1,
atau A 2 1. Dengan pertimbangan, komponen utama
memiliki nilai akar cif dibawah 1 kontribusinya dalam
menerangkan data sangat kecil.

24 Model

Penelitian dilakukan terhadap N individuy,
dimana setiap individu akan diselidiki sebanyak p
buah variabel. Pengamatan tersebut dapat ditulis
sebagai matriks berukuran N x p seperti berikut:

A1 X12 ... Xip

A21 X223 ... X2p
X = :

Anl XIn2 ... Xnp

Dengan vektor means p dan matriks varians.
Dari matriks varians kovarians bisa diturunkan akar
ciri, yaitu M2 A2 A3 2 A2 0, dengan vektor cir
padanannya, yaitu a1, a;, s, ... ¢p. Penyusutan
variabel asal X dengan variabel bau Y dapat
diformulasikan sebagai berikut:

Y=auXi+ a2+ ... Gp1Xp

Y= 00X + a)t ... X,

Y= apXs + apXo+... 4

Untuk menyelesaikan masalah tersebut
digunakan fungsi Lagrange dan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y=a'Za-A(@’a-1)

Dengan  memaksimumkan  persamaan
diatas, akan diperoleh komponen utamanya.
Komponen utama pertama mampu menerangkan
variansi data terbesar sehingga Var (Y1) = A; dan
kovarians antara masing — masing komponen utama
= 0. Artinya komponen utama tidak saling berkorelasi.
Komponen utama pertama adalah kombinasi linier
terbobot variabel asal yang dapat menerangkan
keragaman fterbesar, demikian seterusnya. Total
varian data yang mampu diterangkan oleh setiap
komponen utama adalah proporsi antara akar ciri (A)
komponen ftersebut terhadap jumlah akar ciri yang
dirumuskan:

TZ=M+At . A= _5:::':,: Af

-




Dengan demikian, persentase variansi yang
dapat diterangkan oleh komponen utama ke-j adalah:

l‘}
X
— 100%
Pada umumnya faktor - faktor yang
diperoleh dari matriks loading belum dapat langsung

diinterpretasikan. Untuk itu, dilakukan rotasi.
t Koo ™ = Koo, Trop,

Dimana T adalah matriks transformasi dari.

matriks asal.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

34 Lokasi Penelitian

a. NamaProyek : Proyek Perumahan Parkville
Estate

b. LokasiProyek :JI. Walanda
Kolongan Airmadidi

¢. Pemilik Proyek :PT. Taman Harapan Asri

Maramis

3.2 Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini metode penarikan
sampel yang digunakan adalah Non-probability
sample, dengan teknik Judgement sampling yaitu
penarikan sampel dengan pertimbangan bahwa dari
sampel yang ada hasil yang akan didapat sesuai
dengan yang diharapkan.

33 Metode Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian disusun suatu
lingkup perencanaan yang meliputi :

- Identifikasi masalah, dalam penulisan ini masalah
yang dikemukakan adalah faktor-faktor penentu
dalam pembelian properti.

- Studi literatur, mencari bahan pustaka yang
berkaitan dengan judul untuk menunjang
penulisan.

- Persiapan, menentukan data yang akan
diperiukan dalam penulisan.

- Pengambilan data, terbagi menjadi :

o Data primer , adalah data langsung dari objek
yang diteliti, yaitu melalui kuisioner, survei
lapangan dan wawancara.

o Data sekunder, adalah data yang diambil dari
data yang telah ada atau data yang telah
disurvei sebelumnya oleh instansi / badan
usaha lain.Data ini antara lain berupa data
perusahaan dan studi literature.

o Analisis Data, analisis komponen utama
dilakukan dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Package for Social Science).

o Kesimpulan dan Saran

BAB IV. HASIL DANPEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penelitian

Yang termasuk dalam populasi penelitian
adalah pembeli tangan pertama rumah tipe Acacia,

Ladoga, Shilo, dan Shikoku serta pembeli tanah
(kavling) sampai akhir bulan Juni 2008. Total populasi
sebanyak 18 pembeli rumah dan 28 pembeli kaviing

secara rinci pada table 1 dan tabel 2 berikut.
Tabel 1 Jumiah Pembeli Rumah

Tipe Pembeli
Acacia 3
Ladoga 8
Shilo 5
Shikoku 2

Total 1

Sumber: (Developer Parkville Estate, 2008)

Tabel 2 Jumlah Pembeli Tanah (Kavling)

Tipe Pembeli
Kaviing 28
Total 28

Sumber: (Developer Parkville Estate, 2008)

42 Hasil Pengumpulan Data (Pembeli

Rumah)

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
cara mengedarkan secara langsung kuisioner kepada
responden, kemudian responden mengisinya, setelah
diisi kuisioner tersebut dikembalikan. Kuisioner terdiri
dari 16 pertanyaan. Berikut adalah kelompok besar
pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner:

1) Lokasi

2) Harga

3) Tampilan fisik properti
4) Image developer

5) Fasilitas dan lingkungan

Adapun hasil kuisioner dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:

Tabel 3 Hasil Kuisioner Untuk Pembeli Rumah
R2|R3

Rl R4[ RS [R6|R7]R8| RO[RIORII[RI2[RI3[RI4[RISRIG
HNEEEEEEEDE 4445;’_5_
2 | 2] 4 S| s[4 4] 2] 2f 4 S| 3| 5| 4 3| 5
B |4 4 4 4 4 3[ 2 3] 4 4 3| 4 4 4 4
o4 | s| 5| s[4 4 s| 4] 4 4] 1] 3 5| s| 5| S| 5
5 | of af 4] 4] 4] 4[4[ 4] 4 3] 4 3] 3[ 4] 3| 4
P Y Y N Y Y Y Y Y Y I Y O
f1 L 4] 2of 2f 4] 4] 3[ 3] 3] 4] 3] 4] 3| 4 4] 4 4
8 | 2] 2] of 4 3[3[ 23 4] 1] 4 4 4 4 4 4
o | 4] 4 3[ 3] 3[ 3 3[ 3] 4 3] s 3] 3] 4 3] 3
o | 2] 5] s s| 4] 3] s| 2] S| 2 5| 3] 3] 4 3] 3
il | 3] 4] 4 3] 4 i 1] 4] 3] 4] 3 3] 4f 4 4 4
2 | 2] 3] 4] 4] 4] 4] 4 4] 4 4] 4] 4f 4f 4 4] 4
i3 | 2] 3| 4f 4f 4] 4] 1f 3] 4 3[ 3] 3] 4f 4 4 3
4 | 2l 2 4] 3] af 3f o 2 4] 3| 3] 2| 3 5| 5| 4
ris | 31 s| 4] 4] 4] s| 2] 4] 4] 3 3] 2f 2f 4 3| 3
ri6 | 2 of 4 o 3[4 3] 4] 4 2 3] 1] 2 5[ s| 4
7 | 2] 2] 3] 4] 4] 2 o] i] s[ 3] 4] 4 4] s[ s| 2
a8 | o 3] A 3] 2 303 2 4l 4 4] 2f 2f 4 4] 2

Langkah selanjutnya dengan menggunakan program
SPSS

43 Analisis Data (Pembeli Rumah)

Dari data yang ada, dengan menggunakan
program SPSS jumlah komponen utama yang
terbentuk untuk pembeli rumah diketahui melalui
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angka Initial Eigenvalues pada tabel 4, yang
merupakan proses ekstraksi dengan analisa
komponen utama.

Tabel 4.Total Variance Explained (Pembeli Rumah)
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Angka Initial Figenvalues menunjukkan
kepentingan faktor masing — masing variabel dalam
menghitung varians keseluruhan variabel yang
dianalisis. Component menunjukkan jumlah faktor,
Jumlah faktor yang terbentuk dilihat pada angka
. Inttial eigenvalues terkecil yang lebih besar dari satu

(A 2 1). Dari tabel 2 terihat komponen utama yang
terbentuk sampai dengan komponen ke 6, dengan
persentase keragaman kumulatif yang diperoleh
sebesar 86,047 %. Disimpulkan bahwa enam
komponen utama pertama telah mampu
menerangkan keragaman data.

Setelah jumlah faktor yang terbentuk telah
diketahui, dilanjutkan dengan melakukan proses
rotasi. Hasilnya tertera pada tabel 5.

Tabel 4.5 Rotated Component Matrix  (Pembeli
Rumah).
Rotated Componant Matrie
Component
1 ] 2 | 5 &
(D7 dui transporas umum .103] 57 3 4 =0
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[arak dar fasEias umum 795 27| 084 2
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Besamya diskon A 118 055] 51§
e s oo (TR, (RNIEE SR 25
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tayanan yang bak 260 E20 ) 181 -.084 1
[Penampiian parumahan
yang modem, barsh, dan -01; - B4 045
frijay
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{Ungkungan yang aman 042 43 -121

Extacion Metfod: Privcipel Component Analysis,

Angka - angka yang tertera pada tiap kolom
pada tabel 4.disebut factor foading, yang
menunjukkan korelasi antara suatu variabel dengan
masing - masing faktor yang terbentuk. Masing -
masing variabel dikelompokkan kedalam faktor
menurut angka factor loading terbesamya.

Sebagai contoh, variabel “dilalui transportasi
umum’ mempunyai factor loading sebagai berikut:
0,103 (pada komponen 1); 0,576 (pada komponen 2);
0,088 (pada komponen 3); 0,580 (pada komponen 4);
0,334 (pada komponen 5) dan -0,019 (pada
komponen 6), yang berarti bahwa variabel “dilalui
transportasi umum” termasuk dalam komponen 4
(faktor 4). Cara pengelompokkan ini berlaku juga
untuk variabel - variabel yang lain.

Setelah masing — masing variabel tersebut
dikelompokkan' ke dalam komponen (faktor)
berdasarkan angka loading factor terbesamya,
selanjuinya dilakukan pemberian nama faktor
menurut kesesuaian dengan variabel — variabel di
dalamnya, sehingga didapat hasil akhir yang

ditunjukkan pada tabel 5.
Tabel 6 Hasil Analisa Komponen Utama (Pembeli
Rumah)
Faktor :
yang Penamaan Variabel - variabel
terbentuk faktor
Jarak dari fasilitas umum
H{;S'gﬁtg:n l!_-{{argal saat me:;abeﬁ
. a jual kembali (nilai
Faktor 1 _penunjang m?e?st e{s ) (
ang lebih tinggi
Fasilitas yang lengkap
2 Image lDe'_n{eloper menepati janji —
aktor 2 developer janjt
Pelayanan yang baik dan
ramah
Bebas banijir

Faktor 3 Lingkungan | Penampilan perumahan
yang modem, bersih, dan
hijau
Lingkungan yang aman
Sarana Dilalui transportasi umum
Faktor 4 transportasi
dan cara Fasilitas pembayaran secara
pembayaran | kredit
Daya beli Besamya diskon

FaltorS | (atfordabity) [ Tsas bangunen Sssu
kebutuhan dan dana
Jarak dari tempat kerja
Faktor 6 Lokasidan  ["Mutu bangunan
kualitas
View / pemandangan

44 Hasil Pengumpulan Data (Pembeli Tanah

[Kavling)

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
cara mengedarkan secara langsung kuisioner kepada
responden, kemudian responden mengisinya, setelah
diisi kuisioner tersebut dikembalikan. Kuisioner terdiri
dari 15 pertanyaan. Berikut adalah kelompok besar
pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner:

1) Lokasi

2) Harga

3) Tampilan fisik properti
4) Image developer

5) Fasilitas dan lingkungan

TEKNO/Volume07/No.50/Agustus 2009

35




Adapun hasil kuesioner dapat dilihat pada
tabel 7 berikut:

Tabel 7 Hasil Kuisioner Pembeli Kaviin
K|k
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' 4.5 Analisis Data (Pembeli Tanah / Kavling)
Dari data yang ada, dengan menggunakan
program SPSS jumlah faktor yang terbentuk untuk
pembeli tanah (kavling) diketahui melalui angka Initial
Eigenvalues pada tabel 6, yang merupakan proses
ekstraksi dengan analisa komponen utama.
Tabel 8 Total Variance Explained (Pembeli Tanah)
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Jumlah faktor yang terbentuk dilihat pada
angka Inifial eigenvalues terkecil yang lebih besar
dari satu (A = 1). Dar tabel 6 terlihat komponen
utama yang terbentuk sampai dengan komponen ke
6, dengan persentase keragaman kumulatif yang
diperoleh sebesar 76,893 %. Disimpulkan bahwa
enam komponen utama pertama felah mampu
menerangkan keragaman data.

Setelah jumlah faktor yang terbentuk telah
diketahui, dilanjutkan dengan melakukan proses
rotasi. Hasilnya tertera pada tabel 7.

Tabel 9 Rotated Component Matrix (Pembeli Tanah
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Exkacion Method: Principal Component Analysia.

Setelah masing — masing variabel tersebut
dikelompokkan ke dalam komponen (faktor)
berdasarkan angka Joading factor terbesamya,
selanjutnya dilakukan pemberian nama faktor
menurut kesesuaian dengan variabel ~ variabel di
dalamnya, sehingga didapat hasil akhir yang
ditunjukkan pada tabel 8 &

Tabel 10 Hasil Analisa Komponen Utama (Pembeli
Kaviing)

Faktor

yang Penamaan
terbentuk faktor
Faktor 1 Investasi dan | Harga saat membeli

Variabel - variabel

Daya bali Harga jual kembali (nilai

Investasi) yang lebih tingai
Luas tanah sesual kebutuhan
dan dana
Faktor 2 Cara Besamya diskon
pembayaran | Fasilitas pembayaran secara
kredit
Faklor3 | Kenyamanan | Pelayanan yang baik dan ramah
dan Fasilitas yang lengkap

keamanan Lingkungan yang aman

Faktor 4 Aksesibilitas | Jarak dari tempat kerja

dan image e cloper menepati janji— janj

developer
“y Penampilan perumahan yang
modern, bersih, dan hijau

Faktor 5 | Sarana Dilalul transportasi umum

transportasi
dan :;is]S' View / pemandangan
Faktor 6 | Lokasi Jarak dari fasilitas umum
Bebas banjir
V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Hasil analisis komponen utama untuk pembeli
rumah menghasilkan 6 komponen utama yang
terbentuk, yaitu: Harga dan fasilitas. penunjang,
Image  developer, Lingkungan, Sarana
transportasi dan cara pembayaran, Daya beli
(Affordability), serta Lokasi dan kualitas
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bangunan. Dengan persentase kemampuan
menerangkan keragaman data  sebesar
86,047%.

2. Hasil analisis komponen utama untuk pembeli
tanah/kavling menghasilkan 6 komponen utama
yang terbentuk, yaitu: Investasi dan daya bel;,
Cara  pembayaran, Kenyamanan dan
keamanan, Aksesibiltas dan image developer,
Sarana transportasi dan posisi, serta Lokasi.
Dengan persentase kemampuan menerangkan
keraqgaman data sebesar 76,893%.

5.2 Saran

Bagi setiap pemilik ataupun pengembang
(developer), khususnya pada proyek perumahan
hendaknya memperhatikan pula dengan baik fasilitas
— fasilifas pelayanan bagi penghuninya. Karena
fasilitas-fasilitas penunjang yang ada , baik
pendidikan, kesehatan, pembelanjaan, peribadatan,
maupun layanan umum lainnya selain dapat
memberikan memberikan kenyamanan yang lebih
bagi para penghuninya juga dapat menjadi daya tarik
- lebih didalam aspek pemasaran. Adapun suatu
perumahan yang fertata dan berkembang dengan
baik dapat pula menimbulkan minat bagi pembeli
untuk berinvestasi.
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